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ABSTRACT
ABSTRAK
Ketersediaan air minum merupakan salah satu  penentu peningkatan kesejahteraan masyarakat, oleh karena itu penyediaan sarana
dan prasarana air minum menjadi salah satu kunci dalam pengembangan ekonomi wilayah. Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)
yang beroperasi pada tiap-tiap kecamatan belum berjalan dan bekerja dengan optimal. Dimana sistem ini diolah  oleh Instalasi
Pengolahan Air (IPA) Glee Dagang yang terletak di Kecamatan Sawang dengan sumber air dari Sungai Krueng Sawang,  yang pada
saat ini kapasitas intake yang tersedia 90 liter/detik namun hanya sekitar 40 liter/detik yang mengalir. Karena kurang optimal dalam
pengambilan maka mengakibatkan kurangnya pendistribusian air minum di Kecamatan Muara Batu dan Kecamatan Dewantara
yang mana bisa lebih dioptimalkan lagi. Tujuan studi pada wilayah Kecamatan Muara Batu dan Kecamatan Dewantara  akan
dilakukannya penelitian untuk mengevaluasi dan mengembangkan jaringan distribusi sistem penyediaan air minum baru dengan
memperoleh diameter pipa, debit aliran, kecepatan aliran, dan tekanan aliran. Berdasarkan permasalahan ini data yang digunakan
dalam studi ini berupa data pelanggan aktif, data penduduk di Kecamatan Muara Batu dan Kecamatan Dewantara, dan skema serta
perhitungan jaringan eksisting untuk membantu mengkaji ulang jaringan distribusi lama dan mengetahui debit kebutuhan dari debit
ketersediaan. Simulasi pengembangan jaringan baru berupa perpipaan ini digunakan software EPANET 2.0. Hasil yang didapatkan
pada evaluasi dan studi ini adalah jumlah penduduk yang diproyeksikan sampai tahun 2035, dimana didapat jumlah penduduk di
Kecamatan Muara Batu berjumlah 43.995 jiwa dan di Kecamatan Dewantara berjumlah 75.224 jiwa. Diameter pipa pada jaringan
model simulasi di dua kecamatan adalah sebesar 75 mm sampai 500 mm dengan debit aliran terbesar di Kecamatan Muara Batu
47,62 l/d memiliki kecepatan aliran 0,87 m/s dan di Kecamatan Dewantara debit terbesar adalah 21,23 l/d dengan kecepatan aliran
0,61 m/s. Kemudian didapatkan pula tekanan aliran terbesar di Kecamatan Muara Batu adalah 95,92 m dan di Kecamatan
Dewantara adalah sebesar 87,65 m. Maka kesimpulanya kebutuhan air minum  telah dioptimalkan lebih dari 40 l/d serta kecepatan
dan tekanan yang meningkat dan model simulasi ini sangat diharapkan sudah terjangkau dan bisa dimanfaatkan dengan sangat baik.
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